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Abstrak:
Siswa SMP termasuk dalam tahap remaja awal (13/14 tahun – 17 tahun) dimana pada fase ini individu mengalami perubahan sangat pesat , seperti emosi yang tidak seimbang, pencarian identitas diri, pemikiran semakin logis, abstrak dan idealistis. Dan hasil wawancara oleh guru BK siswa mengalami perubahan drastis seperti saat tatap muka anak- anak wajib hadir di kelas dengan menggunakan seragam sekolah yang telah ditentukan. Namun ketika melakukan pembelajaran daring masih ada anak yang di kasur, belum mandi, bahkan ada yang lagi di jalan. Maka hipotesis penelitian ini adanya pengaruh kematangan emosi terhadap self regulated learning di masa pandemi pada siswa kelas VII di SMP Permata Insani Islamic School. Metode penelitian menggunakan kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. Hasil nya ditemukan (1) ada pengaruh positif kematangan emosi terhadap self regulation learning dengan persamaan nilai regresi Y= 17,248 + 0,504. (2) Koefisien regresi X sebesar 0,504 artinya bahwa setiap peningkatan 1% kematangan emosi maka Self Regulation Learning pada siswa SMP Permata Insani akan meningkat sebesar 0,504. (3) nilai koefisien regresi sebesar 0,504 dan kematangan emosi menyumbang 33,3% terhadap self regulated learning, sisanya 66,7% dipengaruhi faktor lain.
Kata kunci: Kematangan Emosi, Self Regulated Learning
Pendahuluan
Pandemi Covid-19 sampai saat ini masih menjadi wabah penyakit dengan penyebaran virusnya sangat cepat, terutama di Indonesia penyebaran virusnya semakin luas. Dan pada tanggal 17 April 2022 CNBC Indonesia menyatakan bahwa WHO mengklaim pandemi covid-19 ini masih jauh dari endemi. Meskipun begitu pemerintah Indonesia mengambil langkah untuk tetap memberlakukan kebijakan yang telah ditentukan, salah satunya adalah belajar secara daring (Harahap & Harahap, 2020).
[bookmark: _Hlk113450469]Belajar secara daring/online memiliki banyak kemungkinan, seperti mengakses belajar lebih mudah dan meningkatkan hasil belajar. Namun tidak menutup kemungkinan adanya berbagai kendala yang dialami oleh siswa seperti, sinyal tidak bagus, alat komunikasi yang tidak memadai, dan pengunaan kuota internet yang berlebihan Setyosari (Harahap, 2020). Dalam situasi seperti itu, siswa dituntut untuk bisa mengatur dirinya dalam belajar secara baik atau bisa disebut juga self regulated learning (Harahap & Harahap, 2020).
Self regulated learning bagi seorang siswa merupakan hal penting yang dapat membantu dalam tumbuh kembangnya, karena siswa dapat menjadi bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas yang diberikan meskipun sesekali ada hambatan siswa dapat merubah perilaku tersebut dengan menyesuaikan dirinya pada aturan yang berlaku dengan begitu siswa tidak menampakkan sikap emosional serta akan berperilaku toleransi atau menyesuaikan dirinya pada situasi yang dikehendaki (Ilyas, 2016).
Namun permasalahannya tidak semua siswa dapat memiliki self regulated learning, terutama pada siswa SMP. Karena faktanya masih banyak siswa yang kesulitan dalam megatur waktu untuk belajar dan juga sulit dalam mengatur waktu untuk kegiatan di dalam maupun di luar sekolah. Permasalahan lainnya banyak juga siswa yang terlambat datang ke sekolah, cabut saat jam pelajaran, malas mengerjakan tugas, dan tidak mengulangi materi pelajaran yang telah diberikan oleh sekolah saat di rumah, akhirnya tidak mempunyai target pencapain belajar yang baik (Dahlia & Ilyas, 2021). Padahal (Zimmerman, 2002) menyatakan bahwa dengan adanya self regulated learning, siswa akan berusaha untuk mencapai tujuan dalam belajar nya dengan mengaktifkan dan menjaga pikiran, perilaku dan emosi (Astatika, 2018).
Fenomena di atas diperkuat oleh hasil penelitian dari Ilyas (2016) yang menyatakan bahwa ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara self regulated learning dan kematangan emosi dengan prokrastinasi akademik. Hal ini ditunjukan dengan koefisien Freg= 67,946; Diketahui koefisien korelasi rx1x2y = 0,729; p < 0,001. Maka hipotesis penelitian ini dinyatakan diterima, artinya terdapat hubungan negatif antara self regulated learning dan kematangan emosi dengan prokrastinasi akademik siswa dengan asumsi bahwa semakin baik self regulated learning dan kematangan emosi, maka semakin rendah prokrastinasi akademik. Namun jika semakin buruk self regulated learning dan kematangan emosi, maka semakin tinggi prokrastinasi akademik. 
Dari fenomena yang dijabarkan di atas. Maka alasan peneliti tertatik untuk mengkaji lebih dalam, karena usia SMP termasuk dalam tahap remaja awal (13/14 tahun – 17 tahun) dimana pada fase ini individu mengalami perubahan sangat pesat untuk mencapai puncaknya. Misalnya seperti emosi yang tidak seimbang, pencarian identitas diri, pemikiran semakin logis, abstrak dan idealistis Sobur (Diananda, 2018). Kemudian ternyata kelas VII di SMP Permata Insani Islamic School memiliki masalah seperti yang dikatakan oleh guru BK bahwa siswa mengalami perubahan drastis seperti saat tatap muka anak- anak wajib hadir di kelas dengan menggunakan seragam sekolah yang telah ditentukan. Namun ketika melakukan pembelajaran daring masih ada anak yang di kasur, belum mandi, bahkan ada yang lagi di jalan. Kemudian ada juga anak saat tatap muka secara ahlak dan akademik nya bagus, namun saat pembelajaran daring dia sama sekali tidak mau masuk sekolah karena dia memiliki prinsip tidak suka sekolah di masa pandemi dan bersesi, karena dia lebih bersemangat saat berkumpul bersama temannya.
[bookmark: _Hlk93760431]Maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada pengaruh Kematangan Emosi terhadap Self Regulated Learning di masa pandemi pada siswa kelas VII di SMP Permata Insani Islamic School. Dan manfaat penelitian ini peneliti sangat mengharapkan menjadi pengembangan ilmu yang positif, khususnya dalam bidang psikologi pendidikan dan perkembangan.
Self Regulated Learning
Zimmerman (Cobb, 2003) mengatakan Self regulated learning merupakan kemampuan seorang inidividu pada proses pembelajaran yang dapat dilihat dari metakongitif, motivasi, dan perilaku. Sedangkan Corno dan Mandinach (Sihaloho, 2016) mendefinisikan self regulated learning sebagai upaya individu atau siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar dengan terlibat dalam proses metakognitif, termasuk perencanaan dan pemantauan serta afeksinya. Kemudian Butler et al., (Sihaloho, 2016) mengatakan bahwa self regulated learnig adalah upaya aktif siswa untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan dalam kegiatan belajarnya dengan melibatkan kemampuan kognitif, afeksi, dan perilaku.
Aspek-aspek Self Regulated Learning
Schunk dan Zimmerman (Sihaloho, 2016) menyatakan bahwa self regulated learning dibagi menjadi 3 aspek, yaitu:
1. Metakognisi. Mengacu pada kemampuan seorang individu dalam merencanakan, mengatur, menginstruksikan diri, memonitor, serta melakukan evaluasi.
2. Motivasi. Mengacu pada keinginan individu untuk berhasil dan memiliki kebutuhan untuk belajar serta memiliki harapan dalam belajar.
3. Perilaku. Mengacu pada kemampuan individu dalam memanfaatkan lingkungan yang mendukung aktivitas.
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Karakteristik Self Regulated Learning
Rochester Institut Of Technology (Sihaloho, 2016) karakteristik seorang self regulated learning dibagi menjadi 6, yaitu:
1. Memiliki kemandirian dalam mengerjakan tugas yang diberikan pada mereka dan membuat perencanaan untuk mengatur pengguanaan waktu yang baik.
2. Memiliki need for challenge, dimana siswa cenderung beradaptasi dengan kesulitan yang mereka hadapi dalam menyelesaikan tugas dan mengubahnya menjadi sebuah tantangan yang menarik dan menghibur.
3. Memahami bagaimana menggunakan dukungan yang baik secara internal maupun eksternal dalam memantau proses pembelajaran. Selain itu juga melakukan evaluasi kinerja pembelajaran.
4. Bekerja keras dalam belajar dan punya strategi khusus untuk pembelajarannya.
5. Individu yang melakukan pengaturan belajar mandiri saat membaca, menulis maupun berdiskusi dengan orang lain cenderung akan memperoleh pemahaman atau makna dari apa yang dibaca, ditulis maupun didiskusikannya.
6. Menyadari bahwa bukan hanya kemampuan yang dimiliki sebagai satu-satunya faktor yang mendukung keberhasilan pembelajaran, tetapi juga diperlukan strategi dan upaya pembelajaran yang berkelanjutan.
4.1.1 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self Regulated Learning
Self regulated learning berdasarkan perspektif kognitif sosial Bandura (Zimmerman, 1989) dibagi menjadi 3 faktor, yaitu:
1. Faktor personal:
a. Pengetahuan individu yang beragam akan membantu nya dalam melakukan pembelajaran mandiri.
b. Peningkatan kemampuan metakognisi individu yang tinggi akan membantu dalam melakukan self regulated learning.
c. Self regulated learning menjadikan seseorang memiliki tujuan yang hendak dicapai.
2. Faktor perilaku
Fungsi dari perilaku yaitu membantu seorang individu dengan menggunakan keterampilan yang dimilikinya dan apabila individu tersebut mengoptimalkan usaha nya dalam mengatur proses belajar, maka akan semakin tinggi self regulated learning yang dimilikinya.
3. Faktor lingkungan
Bandura (Zimmerman, 1998) lingkungan memiliki dampak sangat besar dalam proses self regulated learning. Karena lingkungan merupakan tempat individu untuk melakukan kegiatan belajar, maka lingkungan bisa mendukung atau menghambat individu dalam kegiatan belajar.
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Strategi Self Regulated Learning
Hasil penelitian Zimmerman (Rochmah & Abdulmajid, 2018) menemukan 10 strategi self regulation learning, yaitu:
1. Evaluasi diri (Self Evaluation)
Siswa melakukan evaluasi terhadap perkembangan pekerjaan atau tugas yang dilakukannya untuk memastikan pekerjaan atau tugas yang dilakukan itu dengan benar.
2. Mengatur dan mengubah (Organizing and transforming)
Siswa mengatur materi yang dipelajari untuk meningkatkan efektivitas proses belajar. Contoh: siswa sudah memiliki ide untuk menguraikan karya ilmiah sebelum mulai menulis esai.
a. Penetapan dan perencanaan tujuan (Goal setting and planning)
Siswa menetapkan tujuan dan merencanakan kegiatan yang ingin dilakukan untuk mencapai tujuan.
b. Mencari informasi  (Seeking information)
Siswa inisiatif dalam mencari informasi pada sumber daya sosial dan sumber dari perpustakaan ketika mengerjakan tugas.

c. Pencatatan dan pemantauan (Keeping records and monitoring)
Siswa mencatat hal-hal penting dan menyimpannya dengan baik.
d. Mengatur lingkungan belajar (Enviromental structuring)
Sebelum belajar siswa mengatur lingkungan sekitarnya agar mempermudah belajar dengan baik.
e. Kosekuensi diri (self-consequating)
Siswa memberi selamat kepada diri sendiri ketika berhasil atau memberi hukuman ketika gagal.
f. Mengulang dan mengingat (Rehearsing and memorizing)
Siswa berusaha dalam mengingat dan mengulang materi yang telah dipelajari.
g. Mencari bantuan dari orang lain (Seeking help from others)
Apabila mengalami kesulitan siswa berusah meminta bantuan terhadap orang dewasa seperti teman atau guru.
h. Meninjau catatan (Review record)
Siswa berusaha membaca dan mempraktekan kembali materi yang telah dipelajari untuk mempersiapkan diri untuk pelajaran atau tes berikutnya.
Kematangan Emosi
Overstreet (Sihaloho, 2016) mengatakan bahwa kematangan emosi merupakan kemampuan seseorang dalam mengendalikan emosi. Selaras dengan Bimo Walgito (Fitri & Adelya, 2017) kematangan emosi merupakan individu yang bisa menilai keadaan secara kritis terlebih dahulu sebelum bertindak secara emosional, tidak seperti anak-anak lagi yang bertindak tanpa berpikir dahulu. Sedangkan Sobur (Sihaloho, 2016) bahwa kematangan merupakan tingkat perkembangan seorang individu atau organnya untuk berfungsi dengan baik. Proses pembentukan ini melalui semua tahap perkembangan, yang didukung oleh faktor eksternal maupun faktor internal pada remaja. Faktor internal yaitu seperti usia dan lingkungan keluarga, sedangkan faktor eksternal yaitu seperti teman sebaya, lingkungan sekolah, dan masyarakat.



Aspek-aspek Kematangan Emosi
Overstreet (Sihaloho, 2016) aspek kematangan emosi dibagi menjadi 5, yaitu
1. Sikap untuk belajar:
a. Punya niat untuk belajar
b. Senang belajar
c. Tingkah laku sehari-hari diisi dengan belajar
2. Memiliki rasa tanggung jawab:
a. Memiliki ketelitian
b. Siap untuk dikritik
c. Mau memperbaiki kesalahan
3. Memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan efektif:
a. Mau membuka pembicaraan
b. Bersikap ramah
c. Memiliki kepedulian
4. Memiliki kemampuan untuk menjalin hubungan sosial:
a. Membuka hubungan baru
b. Tidak takut berada di tempat yang asing
c. Bersikap terbuka
5. Minat dan cinta:
a. Memiliki keinginan disukai orang lain
b. Suka berhubungan dengan orang lain
c. Memiliki rasa cinta terhadap sesame

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kematangan Emosi
Astuti ( Sihaloho, 2016) faktor yang mempengaruhi kematangan emosi seseorang berasal dari dalam diri sendiri dan dari luar diri sendiri, seperti:
1. Adanya interaksi sosial yang baik, kemampuan untuk bergantung pada diri sendiri dan didukung oleh orang lain, membutuhkan kemampuan individu untuk berinteraksi dengan orang lain. Kemampuan ini akan berkembang secara bertahap dan terus-menerus dengan bertambahnya usia dan kedewasaan. Setiap orang dalam hidup terus berubah, jadi kita membutuhkan kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain dan orang-orang di sekitar kita.
2. Suasana lingkungan sosial, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat sekitar yang berkaitan dengan proses sosialisasi yang dapat membentuk seseorang menjadi pribadi yang matang.
Karakteristik Kematangan Emosi
Walgito (Sihaloho, 2016) seseorang yang memiliki ciri-ciri kematangan emosional dibagi menjadi 4, yaitu:
1. Dapat menerima dirinya dan orang lain secara baik sesuai dengan keadaan objektifnya.
2. Merespon secara baik terhadap suatu rangsangan, bukan impulsif.
3. Bisa mengontrol emosi dan mengeskpresikan emosinya dengan baik.
4. Sabar, pengertian, toleransi, bertanggung jawab, bisa mengadalkan dirinya sendiri, tidak mudah mengalami frustrasi, serta menghadapi masalah dengan baik.
Hipotesis 
Berdasarkan penjabaran di atas, hipotesis dari penelitian ini adalah adanya pengaruh positif kematangan emosi terhadap self regulated learning di masa pandemi pada siswa kelas VII di SMP Permata Insani Islamic School.


Metode
Penelitian ini dilakukan pada siswa/i kelas VII SMP Permata Insani Islamic School selama masa pandemi covid-19 dengan populasi 149 siswa dan jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus slovin dengan batas toleransi error 5% hasil nya sebesar 109 siswa. Karena penelitian ini menggunakan skala modifikasi, maka peneliti melakukan uji try out terlebih dahulu tanggal 23 Juli 2022 pada 30 siswa dengan menyebar kuesioner secara online melalui google form, yaitu 46,7% (14 responden) laki-laki dan (16 responden) 53,3% perempuan. Kemudian peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas diperoleh hasil nilai Alpha Cronbach pada variabel Kematangan Emosi sebesar 0,870 dengan 42 item dari 60 item dan nilai Alpha Cronbach SRL sebesar 0,890 dengan 27 item dari 36 item. Setelah itu peneliti menyebar kuesioner kembali secara online melalui google form tanggal 09 Agustus 2022 pada sampel yang sudah ditentukan, yaitu 109 responden dengan teknik sampling yang digunakan adalah sampel jenuh dan hasil keseluruhan data pada penelitian ini diolah menggunakan SPSS version 25.
 Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Skala Kematagan Emosi disusun dengan 5 aspek dari Overstreet (Sihaloho, 2016), yaitu a) sikap untuk belajar, b) memiliki rasa tanggung jawab, c) memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan efektif, d) memiliki kemampuan untuk menjalin hubungan sosial, e) minat dan cinta.
2. Skala Self Regulated Learning disusun dengan 3 aspek dari Schunk dan Zimmerman (Sihaloho, 2016), yaitu a) Metakognisi, b) Motivasi, c) Perilaku.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan:
1. Uji validitas
untuk menghitung butir item valid atau tidak valid nya digunakan patokan nilai 0,2 dengan dilihat dari kolom Corrected Item-Total Correlation. Apabila angka validitas di bawah 0,2 atau memiliki tanda (-) maka item dinyatakan gugur (tidak valid), sedangkan apabila angka validitas di atas 0,2 maka item dinyatakan valid.
2. Uji reliabilitas
Melihat dari kolom Alpha Cronbach’s dengan ketentuan suatu varibel dikatakan reliabel jika nilai alpha >0.70.

3. Uji normalitas
Menggunakan Saphiro Wilks dengan ketentuan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (p > 0,05) maka distribusi normal, sedangkan jika nilai signfikan lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05) maka data tidak berdistribusi normal.
4. Uji linearitas
Melihat dari nilai signifikansi Deviation from Linearity yang dimana jika nilai signifikan > 0,05 maka data tersebut memiliki hubungan atau linear dan sebaliknya.
5. Analisis deskriptif
Menggunakan norma hipotetik
6. Uji hipotesis
Menggunakan analisis regresi linear sederhana.
Hasil
Tabel 1. Kategorisasi Skor Variabel Kematangan Emosi
	Kategori
	Rumus
	Hipotetik

	
	
	Range
	Frekuensi
	%

	Rendah
	X < M - 1SD
	< 84
	0
	0%

	Sedang
	M – 1SD ≤ X < M + 1SD 
	84 - 126
	47
	43%

	Tinggi
	M + 1SD ≤ X
	> 126
	62
	57%



Berdasarkan kategorisasi skor pada tabel di atas dapat disimpulkan nilai hipotetik dari 109 responden yang memiliki kematangan emosi kategori rendah tidak ada (0%), kategori sedang 47 responden (43%), dan kategori tinggi 62 responden (57%). Maka yang mendominasi ada pada kategori tinggi yaitu 62 responden (57%). Jadi dapat disimpulkan bahwa kematangan emosi pada siswa kelas VII di SMP Permata Insani berada pada kategori tinggi. 
Kematangan emosi pada siswa/i kelas VII di SMP Permata Insani memiliki kategori tinggi, karena bila dilihat dari aspek sikap untuk belajar, rasa tanggung jawab, serta minat dan cinta siswa/i sudah sangat bagus dalam punya niat untuk senang belajar dengan memiliki tingkah laku sehari-hari diisi dengan belajar, siswa/i juga memiliki ketelitian, sikap untuk dikritik agar memperbaiki kesalahan yang terjadi, serta memiliki keinginan disukai orang lain, suka berhubungan dengan orang lain, dan memiliki rasa cinta terhadap sesama.

Tabel 2. Kategorisasi Skor Variabel Self Regulated Learning
	Kategori
	Rumus
	Hipotetik

	
	
	Range
	Frekuensi
	%

	Rendah
	X < M - 1SD
	< 54
	0
	0%

	Sedang
	M – 1SD ≤ X < M + 1SD 
	54 - 81
	57
	52%

	Tinggi
	M + 1SD ≤ X
	> 81
	52
	48%



Berdasarkan kategorisasi skor pada tabel di atas dapat disimpulkan nilai hipotetik dari 109 responden yang memiliki self regulated learning kategori rendah tidak ada (0%), kategori sedang 57 responden (52%), dan kategori tinggi 52 responden (48%). Maka yang mendominasi ada pada kategori sedang yaitu 52 responden (48%). Jadi dapat disimpulkan bahwa self regulated learning pada siswa kelas VII di SMP Permata Insani berada pada kategori sedang. 
Self regulated learning pada siswa/i kelas 7 di SMP Permata Insani memiliki kategori sedang, karena bila dilihat dari aspek metakognisi , motivasi, dan perilaku siswa/i masih kurang dalam bisa merencanakan, mengatur, mengevaluasi aktifitas belajar untuk memiliki keinginan untuk berhasil dengan menjadikan belajar sebagai kebutuhan, dan memiliki harapan dalam belajar dengan memanfatkan lingkungan sekitar yang mendukungnya.






Tabel 3. Uji Normalitas
	Shapiro Wilk

	Statistic
	df
	Sig.

	Kematangan Emosi
	.985
	109
	.287

	Self Regulated Learning
	.980
	109
	.108



Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Saphiro Wilks yang dimana pada Saphiro Wilks digunakan untuk data < 200 dengan ketentuan nilai signifikansi > 0,05 maka data dapat dikatakan berdistribusi normal. Bila dilihat dari tabel di bawah ini hasil uji normalitas pada variabel Kematangan Emosi memiliki nilai signifikansi 0,287 > 0,05 dan pada variabel Self Regulated Learning memiliki nilai signifikansi 0,108 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual dari kedua variabel tersebut berdistribusi normal.
Tabel 4. Uji Linearitas
[image: ]
Uji linearitas dalam penelitian ini dilihat dari nilai signifikansi Deviation from Linearity yang dimana jika nilai signifikan > 0,05 maka data tersebut memiliki hubungan atau linear. Bila dilihat dari tabel di bawah ini hasil uji linearitas variabel Kematangan Emosi dan Self Regulated Learning memiliki nilai signifikan hitung Deviation from Linearity sebesar 0,366 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier pada variabel Kematangan Emosi dengan Self Regulated Learning.


Tabel 5. Uji Regresi Linear Sederhana
[image: ]
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai constant (a) sebesar 17,248 dan nilai B atau koefisien regresi sebesar 0,504. Maka persamaan regresi nya:
Y= a + bX
Y= 17,248 + 0,504X
Arti dari persamaan regresi di atas adalah:
· Nilai constant (a) sebesar 17,248 artinya bahwa nilai konsisten varibel Self Regulated Learning sebesar 17,248.
· Koefisien regresi X sebesar 0,504 artinya bahwa setiap peningkatan 1% kematangan emosi maka self regulated learning pada siswa SMP Permata Insani akan meningkat sebesar 0,504.
· Koefisien regresi memiliki nilai positif. Maka dapat disimpulkan bahwa arah pengaruh variabel (X) kematangan emosi terhadap variabel (Y) Self Regulated Learning adalah positif.

Tabel 6. Uji Korelasi Antar Aspek variabel Kematangan Emosi dan  Self Regulated Learning 
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Variabel
/ Aspek


	Kematangan Emosi
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	Sikap untuk belajar
	Rasa tanggung jawab
	Komunikasi efektif
	Hubungan sosial
	Minat dan cinta

	Self Regulated Learning
	Metakognisi
	.598**
	.430**
	.189*
	.246**
	.230*

	
	Motivasi
	.619**
	.342**
	.264**
	.313**
	.204*

	
	Perilaku
	.632**
	.490**
	.270**
	.148
	.364**



Hasil dari tabel di atas menjelaskan bahwa seluruh aspek dari kedua variabel memiliki hubungan yang positif. Kemudian hubungan yang paling kuat adalah aspek perilaku dengan sikap untuk belajar (r = 0,632), aspek perilaku dengan rasa tanggung jawab (r = 0,490), aspek perilaku dengan minat dan cinta (r = 0,364). Dari ketiga hubungan terkuat tersebut semua berasal dari aspek perilaku yang artinya individu yang memiliki kemampuan dalam memanfaatkan lingkungan sekitar untuk mendukung aktivitas belajarnya sehingga dapat menciptakan sikap untuk belajar, rasa tanggung jawab, serta minat dan cinta.
Diskusi
Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh (Mega et al., 2014) memiliki batasan penelitian yang hanya menggunakan kuesioner laporan diri dalam menilai emosi, pembelajaran mandiri, dan motivasi. Maka implikasi nya ukuran perilaku juga dibutuhkan. Kemudian penelitian dari (Dahlia & Ilyas, 2021) ditemukan pada indikator perilaku, siswa malas ke perpustakaan untuk mengerjakan tugas, belajar ketika ada ujian saja, menggangu konsentrasi temannya saat belajar, dan mencontek saat ulangan. 
Pada data penelitian yang ditemukan oleh peneliti aspek perilaku dalam variabel self regulated learning memiliki nilai korelasi tertinggi, maka artinya individu yang memiliki kemampuan dalam memanfaatkan lingkungan sekitar untuk mendukung aktivitas belajarnya sehingga dapat menciptakan sikap untuk belajar, rasa tanggung jawab, serta minat dan cinta.
Kesimpulan
Ditemukan nilai koefisien regresi sebesar 0,504 dan kematangan emosi menyumbang 33,3% terhadap self regulated learning, sisanya 66,7% dipengaruhi faktor lain. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, Ha/ H1 diterima. Artinya, Ada pengaruh yang berarah positif pada kematangan emosi terhadap Self Regulated Learning di masa pandemi pada siswa kelas VII di SMP Permata Insani Islamic School. 

Saran
Berikut adalah saran dari peneliti yang dapat dijadikan acuan dan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya, yaitu:
a. Bagi siswa, peneliti berharap kepada siswa untuk lebih meningkatkan lagi perilaku yang baik di sekolah ataupun di rumah.
b. Bagi orang tua, peneliti menyarankan agar memperhatikan perilaku dan membimbing anak, serta memberikan dukungan dalam setiap kegiatannya.
c. Bagi guru, peneliti berharap kepada semua guru untuk membangun hubungan dengan siswa layaknya teman. Agar siswa dapat terbuka dengan masalah yang sedang dihadapinya dan tetap memperhatikan siswa yang belum bisa memiliki self regulated learning yang baik sehingga self regulated learning siswa dapat lebih meningkat.
d. Bagi sekolah, peneliti menyarankan agar membuat program yang dapat meningkatkan self regulated learning pada siswa.
e. Bagi peneliti selanjutnya, untuk meninjau dari faktor-faktor lain yang dapat berpengaruh pada Kematangan Emosi dan Self Regulated Learning, serta memperluas lokasi penelitian.
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